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ABSTRAK 

 

Kecelakaan kerja merupakan permasalahan penting dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

karena berdampak pada kesejahteraan pekerja dan produktivitas organisasi. Perkembangan informatika membuka 

peluang pemanfaatan analisis data dan metode statistik untuk mengidentifikasi faktor risiko kecelakaan kerja 

secara lebih terukur. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh aktivitas fisik pekerjaan terhadap risiko 

kecelakaan kerja yang diukur melalui jumlah serious claims menggunakan metode Multiple Linear Regression 

(MLR). Data penelitian berasal dari Beta Occupational Hazards Dataset yang mengadaptasi data work context 

dari basis data O*NET ke dalam klasifikasi ANZSCO. Variabel independen yang dianalisis meliputi Spend Time 

Bending or Twisting the Body, Spend Time Making Repetitive Motions, dan Spend Time Walking and Running, 

sedangkan variabel dependen adalah jumlah serious claims. Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi 

signifikan secara statistik dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,8827, yang berarti 88,27% variasi jumlah serious 

claims dapat dijelaskan oleh variabel aktivitas fisik pekerjaan dalam model. Secara parsial, Spend Time Walking 

and Running berpengaruh positif signifikan, sedangkan Spend Time Bending or Twisting the Body berpengaruh 

signifikan negatif. Sementara itu, Spend Time Making Repetitive Motions tidak berpengaruh signifikan. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis data melalui MLR dapat mendukung pengelolaan K3 secara lebih 

efektif. 

 

Kata kunci:  aktivitas fisik; analisis data; keselamatan dan kesehatan kerja; multiple linier regression 

 

1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

merupakan aspek fundamental dalam menjamin 

keberlanjutan produktivitas organisasi serta 

kesejahteraan tenaga kerja. Kecelakaan kerja tidak 

hanya berdampak langsung pada keselamatan pekerja, 

tetapi juga menimbulkan kerugian ekonomi yang 

signifikan, seperti meningkatnya biaya kesehatan, 

klaim kompensasi, serta hilangnya hari kerja produktif 

[1]. Secara global, kecelakaan dan penyakit akibat 

kerja masih menjadi permasalahan serius yang 

menuntut penerapan pendekatan pengelolaan risiko 

yang lebih sistematis, terukur, dan berbasis bukti 

ilmiah [2]. Berbagai laporan menunjukkan bahwa 

cedera kerja yang berkaitan dengan aktivitas fisik dan 

tuntutan postur tubuh masih mendominasi klaim 

kompensasi pekerja di berbagai sektor industri [3]. 

Aktivitas kerja yang melibatkan gerakan berulang, 

pembebanan fisik, dan mobilitas tinggi berpotensi 

meningkatkan risiko cedera dan kecelakaan kerja, 

terutama apabila tidak diimbangi dengan pengendalian 

risiko yang memadai [4]. Kondisi ini menegaskan 

pentingnya pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai hubungan antara karakteristik aktivitas fisik 

pekerjaan dan risiko kecelakaan kerja. 

Perkembangan bidang informatika telah 

mendorong pemanfaatan pendekatan berbasis data 

dalam analisis dan pengelolaan risiko K3. Analitik 

data dan pemodelan statistik semakin banyak 

diterapkan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap kecelakaan kerja serta 

mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti [5], 

[6]. Pendekatan ini dinilai efektif karena mampu 

mengolah data jenis pekerjaan (profesi) yang sangat 

beragam dan detail aktivitas fisik yang dilakukan,  

menghasilkan informasi yang objektif, terukur, serta 

mudah diinterpretasikan oleh pengambil kebijakan. 
Dalam analisis risiko kecelakaan kerja, salah satu 

sumber data yang relevan adalah work context data 

yang menggambarkan karakteristik aktivitas, tuntutan 

fisik, dan lingkungan kerja sebagaimana tersedia 

dalam Occupational Information Network (O*NET). 

O*NET merupakan basis data daring gratis yang 

dikembangkan oleh Departemen Tenaga Kerja 

Amerika Serikat (USDOL/ETA). Basis data ini 

memuat ratusan definisi pekerjaan serta menyediakan 

informasi komprehensif mengenai karakteristik setiap 

pekerjaan dan telah banyak dimanfaatkan dalam kajian 

keselamatan dan kesehatan kerja [7]. Adaptasi data 

O*NET ke dalam klasifikasi Australian and New 

Zealand Standard Classification of Occupations 

(ANZSCO) suatu sistem klasifikasi standar berbasis 

numerik yang digunakan untuk mengategorikan 

pekerjaan di Australia dan Selandia Baru berdasarkan 

tingkat keahlian dan tugasnya, yang memungkinkan 

analisis risiko kecelakaan kerja pada setiap tingkat 

jenis pekerjaan lebih terstruktur, sistematis dan 

kontekstual [8]. Jenis pekerjaan (occupation) 

didefinisikan sebagai kategori pekerjaan dengan 

kesamaan tugas, tanggung jawab, dan tingkat keahlian, 

misalnya perawat, tukang las, atau sopir truk. Setiap 

jenis pekerjaan memiliki karakteristik aktivitas fisik 

yang khas, seperti mengangkat beban, membungkuk, 

berdiri lama, atau menjaga keseimbangan di 
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ketinggian. Aktivitas fisik ini berkontribusi terhadap 

variasi risiko kecelakaan kerja antar jenis pekerjaan. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 

hubungan aktivitas fisik kerja dengan gangguan 

kesehatan maupun kecelakaan kerja, kajian kuantitatif 

yang secara khusus memodelkan pengaruh 

karakteristik aktivitas fisik pekerjaan terhadap tingkat 

klaim asuransi kecelakaan kerja serius (Serious 

Claims) pada tingkat jenis pekerjaan masih relatif 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

cenderung bersifat deskriptif atau hanya berfokus pada 

aktivitas tertentu dalam konteks pekerjaan yang 

spesifik, sehingga belum memberikan gambaran 

kuantitatif yang komprehensif mengenai kontribusi 

masing-masing aktivitas fisik terhadap risiko 

kecelakaan kerja serius. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan akan pendekatan analitis yang 

mampu mengidentifikasi hubungan antarvariabel 

secara simultan dan terukur. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aktivitas 

fisik pekerjaan terhadap risiko kecelakaan kerja yang 

diukur melalui jumlah Serious Claims menggunakan 

metode Multiple Linear Regression (MLR). Penelitian 

ini memanfaatkan Beta Occupational Hazards Dataset 

(BOHD) yang mengadaptasi data O*NET ke dalam 

klasifikasi ANZSCO untuk membangun model 

analisis kuantitatif pada tingkat jenis pekerjaan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya bersifat deskriptif, studi ini berfokus pada 

pemodelan kontribusi simultan aktivitas fisik 

pekerjaan terhadap klaim kecelakaan kerja serius. 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung 

penerapan pendekatan informatika berbasis data dalam 

pengelolaan K3 serta menjadi dasar pengembangan 

sistem analitik risiko kecelakaan kerja yang lebih 

terukur, kontekstual, dan berbasis karakteristik 

pekerjaan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Aktivitas Fisik dan Risiko Kecelakaan Kerja 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik kerja seperti membungkuk, 

melakukan gerakan berulang, serta berjalan dan berlari 

dengan intensitas tinggi berkaitan erat dengan 

peningkatan risiko gangguan otot dan rangka 

(muskuloskeletal) serta cedera kerja [9]. Gangguan 

muskuloskeletal tersebut merupakan salah satu 

penyebab utama terjadinya klaim kompensasi kerja 

dan kehilangan waktu kerja dalam jangka panjang 

[10]. Penelitian-penelitian tersebut umumnya 

menekankan pada aspek kesehatan kerja dan dampak 

jangka panjang terhadap kondisi fisik pekerja, serta 

menganalisis tingkat cedera secara umum tanpa 

mengaitkannya secara langsung dengan tingkat 

keparahan klaim kecelakaan kerja.  

Beberapa studi lain telah mencoba mengaitkan 

aktivitas fisik dengan kejadian kecelakaan kerja, 

namun sebagian besar masih bersifat deskriptif atau 

terbatas pada jenis aktivitas tertentu dan konteks 

pekerjaan yang spesifik, sehingga menghasilkan 

temuan yang beragam dan belum memberikan 

gambaran kuantitatif yang komprehensif pada tingkat 

jenis pekerjaan. Kajian yang secara khusus 

memodelkan hubungan antara karakteristik aktivitas 

fisik pekerjaan dan tingkat klaim asuransi Serious 

Claims masih relatif terbatas, terutama yang 

menggunakan pendekatan analisis data terukur untuk 

mengidentifikasi kontribusi masing-masing aktivitas 

fisik secara simultan [11].  

Dalam konteks informatika, analisis kuantitatif 

yang melibatkan pemodelan hubungan antarvariabel 

secara simultan telah banyak diterapkan dalam 

penelitian sistem informasi untuk menguji hubungan 

antar variabel serta mengukur kekuatan pengaruhnya 

secara objektif [12]. Pendekatan ini umum digunakan 

dalam studi pemodelan data menggunakan regresi dan 

teknik statistik lainnya, termasuk pada penelitian 

terkait sistem informasi portal akademik dan analisis 

clustering data kuantitatif [13]. Melalui pendekatan 

tersebut, kontribusi masing-masing variabel dapat 

diidentifikasi secara terukur berdasarkan data empiris, 

sehingga hasil analisis dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar pengambilan keputusan berbasis data serta 

pengembangan sistem analitik atau sistem pendukung 

keputusan lintas domain aplikasi. 

 

2.2. Multiple Linear Regression (MLR) 

Multiple Linear Regression (MLR) merupakan 

salah satu metode statistik yang banyak digunakan 

dalam bidang informatika dan analisis data untuk 

memodelkan hubungan antara beberapa variabel 

independen dengan satu variabel dependen. Metode ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara simultan maupun parsial. 

MLR memiliki keunggulan dalam hal 

interpretabilitas dan kemudahan implementasi, 

sehingga sesuai digunakan dalam analisis risiko K3 

berbasis data [14]. Model yang bersifat interpretabel 

memungkinkan hasil analisis tidak hanya digunakan 

untuk prediksi, tetapi juga untuk memahami kontribusi 

masing-masing faktor risiko. Dengan demikian, hasil 

analisis dapat dimanfaatkan secara langsung oleh 

praktisi K3 dalam merumuskan strategi pengendalian 

risiko yang lebih tepat sasaran. 

Dalam penelitian ini, metode MLR digunakan 

untuk menganalisis pengaruh variabel aktivitas fisik 

pekerjaan, yaitu Spend Time Bending or Twisting the 

Body, Spend Time Making Repetitive Motions, dan 

Spend Time Walking and Running, terhadap jumlah 

Serious Claims. Pemilihan metode ini didasarkan pada 

kemampuannya dalam memodelkan hubungan linear 

antarvariabel secara terukur, objektif, dan mudah 

diinterpretasikan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode analisis MLR untuk 
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menganalisis hubungan antara aktivitas fisik pekerjaan 

dan risiko kecelakaan kerja. Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan 

antar variabel secara objektif, terstruktur, dan berbasis 

data numerik, serta banyak digunakan dalam 

penelitian berbasis analisis statistik dan pengambilan 

keputusan berbasis data [15]. Metode MLR digunakan 

sebagai teknik analisis utama karena mampu 

memodelkan pengaruh lebih dari satu variabel 

independen terhadap satu variabel dependen secara 

simultan, serta memiliki tingkat interpretabilitas yang 

baik dalam menjelaskan kontribusi masing-masing 

faktor risiko [16]. Rancangan penelitian ini bersifat 

eksplanatori, yaitu bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan kausal antara variabel aktivitas fisik 

pekerjaan dan jumlah Serious Claims kecelakaan kerja 

berdasarkan data empiris. Pendekatan eksplanatori 

digunakan karena penelitian ini tidak hanya 

mendeskripsikan fenomena kecelakaan kerja, tetapi 

juga menguji hubungan antar variabel melalui model 

matematis yang terukur dan dapat dievaluasi secara 

statistik [17]. Dengan pendekatan ini, penelitian 

diarahkan untuk mengidentifikasi aktivitas fisik 

pekerjaan yang memiliki kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan risiko kecelakaan kerja serius. 

Hubungan antara variabel aktivitas fisik pekerjaan dan 

risiko kecelakaan kerja dimodelkan secara matematis 

menggunakan persamaan MLR yang umum digunakan 

dalam literatur statistik terapan dan analisis data [18]. 

Model MLR digunakan untuk mengestimasi besarnya 

pengaruh masing-masing variabel aktivitas fisik 

terhadap jumlah klaim kecelakaan kerja serius, 

sekaligus mengevaluasi kinerja model melalui uji 

statistik yang relevan, seperti uji signifikansi simultan 

dan parsial [19]. Rancangan penelitian ini, diharapkan 

diperoleh pemahaman yang lebih sistematis dan 

terukur mengenai peran aktivitas fisik pekerjaan dalam 

risiko kecelakaan kerja, serta memperkuat kontribusi 

pendekatan informatika dalam analisis dan 

pengelolaan K3 berbasis data. 

 

3.2. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian disusun secara sistematis 

berdasarkan alur penelitian kuantitatif berbasis analisis 

data. Pendekatan ini menekankan tahapan penelitian 

yang terstruktur mulai dari perumusan masalah hingga 

evaluasi hasil analisis, sehingga setiap tahap dapat 

dilaksanakan secara berurutan dan saling terkait. Alur 

prosedur penelitian secara umum ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 

Berdasarkan alur pada Gambar 1, prosedur 

penelitian dalam studi ini terdiri atas beberapa tahapan 

utama. Tahap pertama adalah identifikasi masalah dan 

penentuan tujuan penelitian. Pada tahap ini dilakukan 

perumusan permasalahan yang berkaitan dengan risiko 

kecelakaan kerja serta penetapan tujuan penelitian, 

yaitu menganalisis pengaruh aktivitas fisik pekerjaan 

terhadap jumlah Serious Claims kecelakaan kerja 

menggunakan metode MLR. Tahap kedua adalah 

pengumpulan dan seleksi data. Data penelitian 

diperoleh dari Beta Occupational Hazards Dataset 

(BOHD), yang mengadaptasi data work context  dari 

basis data O*NET ke dalam klasifikasi ANZSCO. 

Proses seleksi data dilakukan berdasarkan 

ketersediaan, kelengkapan, dan kesesuaian variabel 

aktivitas fisik serta data Serious Claims dengan tujuan 

penelitian, sehingga data yang digunakan relevan dan 

layak untuk dianalisis. Tahap ketiga adalah penentuan 

variabel penelitian. Pada tahap ini ditetapkan variabel 

independen yang merepresentasikan aktivitas fisik 

pekerjaan, serta variabel dependen yang 

merepresentasikan risiko kecelakaan kerja yang diukur 

melalui jumlah Serious Claims. Penentuan variabel 

dilakukan berdasarkan kajian literatur Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja serta karakteristik data yang 

tersedia dalam dataset. Tahap keempat adalah 

pemodelan dan analisis data. Data yang telah melalui 

proses seleksi dan penentuan variabel selanjutnya 

dianalisis menggunakan metode MLR untuk 

memodelkan hubungan antara aktivitas fisik pekerjaan 

dan risiko kecelakaan kerja. Analisis ini bertujuan 

untuk mengestimasi pengaruh masing-masing variabel 

aktivitas fisik terhadap jumlah Serious Claims serta 

mengevaluasi signifikansi model secara statistik. 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan interpretasi hasil. 

Pada tahap ini, hasil analisis statistik dievaluasi dan 

diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan penelitian 

serta merumuskan implikasi praktis terhadap 

pengelolaan K3 berbasis data. 

 

3.3. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari Beta Occupational Hazards Dataset, 

yaitu dataset yang memuat informasi mengenai work 

context  dari berbagai jenis pekerjaan pada tingkat 

jenis pekerjaan. Dataset ini mengadaptasi data work 

context  dari basis data O*NET versi 27.2 yang 

dikembangkan oleh U.S. Department of Labor dan 

mengklasifikasikannya ke dalam kerangka ANZSCO. 

Adaptasi ini memungkinkan karakteristik pekerjaan 

dianalisis secara lebih relevan dalam konteks Australia 

dan Selandia Baru. Beta Occupational Hazards 

Dataset menyediakan informasi karakteristik 

pekerjaan yang komprehensif, mencakup paparan 

bahaya kerja, kondisi lingkungan, tuntutan aktivitas 

fisik, pola komunikasi, serta aspek kecepatan dan 

penjadwalan kerja. Dataset ini bersifat terstandar dan 

teragregasi pada tingkat jenis pekerjaan, sehingga 

memungkinkan analisis perbandingan risiko 

kecelakaan kerja antar jenis pekerjaan secara 

sistematis dan berbasis data. 
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BOHD untuk setiap jenis pekerjaan ANZSCO 

memuat beberapa kelompok data utama sebagai 

berikut: 

a. Variabel Work context, terdiri atas 57 variabel 

yang menggambarkan karakteristik pekerjaan, 

termasuk aktivitas fisik, kondisi lingkungan 

kerja, paparan bahaya, serta pola kerja. 

b. Employment ('000), yaitu jumlah pekerja pada 

masing-masing jenis pekerjaan yang dihitung 

sebagai rata-rata empat kuartal hingga Desember 

2022 berdasarkan ABS Labour Force Survey. 

c. Serious Claims, yaitu rata-rata jumlah klaim 

kompensasi kecelakaan kerja serius pada periode 

2017–18 hingga 2021–22p. Klaim serius 

didefinisikan sebagai klaim kompensasi yang 

mengakibatkan pekerja tidak dapat bekerja 

selama satu minggu kerja atau lebih, tidak 

termasuk klaim akibat perjalanan ke atau dari 

tempat kerja. 

d. Incidence Rate, yaitu jumlah klaim kecelakaan 

kerja serius per seribu pekerja. 

e. Frequency Rate, yaitu jumlah klaim kecelakaan 

kerja serius per satu juta jam kerja. 

 

Dalam penelitian ini, fokus analisis diarahkan 

pada hubungan antara karakteristik aktivitas fisik 

pekerjaan dan risiko kecelakaan kerja yang diukur 

melalui variabel Serious Claims. Dataset awal 

mencakup sejumlah besar variabel work context 

dengan berbagai dimensi pekerjaan. Contoh struktur 

dataset awal yang digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai representasi, 

sementara kolom lainnya tidak ditampilkan secara 

keseluruhan untuk menjaga keterbacaan naskah. 
 

Tabel 1. Struktur Dataset Awal Beta Occupational 

Hazards Dataset 

Occupation 

Title 

Spend 

…  

Body 

Spend … 

Motions 
… 

Serious 

Claims 

Chief … 

Directors 
12.00 29.75 … 371 

General 

Managers 
16.00 36.00 … 298 

Crop Farmers 35.75 39.25 … 126 

Livestock 

Farmers 
35.75 39.25 … 259 

Advertising, PR 

and Sales 

Managers 

5.50 43.25 … 194 

… … … … … 

Kitchenhands 45.00 62.25 … 399 

 

Berdasarkan dataset awal yang ditunjukkann 

pada Tabel 1 tersebut, dilakukan proses seleksi data 

untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan 

penelitian. Seleksi data dilakukan dengan 

mempertimbangkan kelengkapan nilai pada variabel 

aktivitas fisik yang dianalisis serta ketersediaan data 

Serious Claims pada setiap jenis pekerjaan. Hasil dari 

proses seleksi ini menghasilkan sebanyak 100 data 

observasi (n = 100) yang digunakan sebagai data 

penelitian. Seluruh observasi yang digunakan 

memiliki data lengkap pada variabel independen dan 

dependen, sehingga layak untuk dianalisis 

menggunakan metode MLR. 

 

3.4. Definisi dan Skala Variabel Work context 

Setiap variabel work context dalam BOHD 

dinyatakan dalam bentuk skor numerik dengan rentang 

0 hingga 100. Skor ini merepresentasikan tingkat 

intensitas atau frekuensi paparan suatu karakteristik 

pekerjaan berdasarkan hasil survei terhadap pekerja, 

pemberi kerja, dan pakar jenis pekerjaan dalam basis 

data O*NET. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan 

tingkat frekuensi atau intensitas yang lebih besar 

terhadap karakteristik pekerjaan yang diukur. Sebagai 

contoh, pada variabel Spend Time Walking and 

Running, skor mendekati 0 menunjukkan bahwa 

pekerjaan hampir tidak memerlukan aktivitas berjalan 

atau berlari, sedangkan skor mendekati 100 

menunjukkan bahwa aktivitas berjalan atau berlari 

dilakukan secara terus-menerus atau hampir sepanjang 

waktu kerja. Interpretasi yang sama berlaku untuk 

variabel aktivitas fisik lainnya yang digunakan dalam 

penelitian ini. Pendekatan pengukuran berbasis skor 

ini memungkinkan karakteristik pekerjaan yang 

bersifat kualitatif direpresentasikan dalam bentuk 

kuantitatif, sehingga dapat dianalisis menggunakan 

metode statistik. Variabel work context dalam BOHD 

dapat dimanfaatkan secara efektif dalam pemodelan 

risiko kecelakaan kerja berbasis data. 

 

3.5. Variabel Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dan ketersediaan 

data, variabel penelitian dalam studi ini terdiri atas 

variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen merepresentasikan karakteristik aktivitas 

fisik pekerjaan, sedangkan variabel dependen 

merepresentasikan risiko kecelakaan kerja yang diukur 

melalui jumlah Serious Claims yang disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Struktur Dataset Awal Beta Occupational 

Hazards Dataset 

No. variabel 
Nama 

Variabel 
Deskripsi 

1 X1 

Spend Time 

Bending or 

Twisting the 

Body 

Intensitas aktivitas 

membungkuk atau 

memutar tubuh dalam 

pekerjaan 

2 X2 

Spend Time 

Making 

Repetitive 

Motions 

Intensitas aktivitas gerakan 

berulang yang dilakukan 

selama bekerja 

3 X3 

Spend Time 

Walking and 

Running 

Intensitas aktivitas 

berjalan dan berlari dalam 

pekerjaan 

4 Y 
Serious 

Claims 

Jumlah klaim kecelakaan 

kerja serius yang 

mengakibatkan pekerja 

tidak dapat bekerja selama 

satu minggu atau lebih 
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Pemilihan variabel aktivitas fisik tersebut 

didasarkan pada literatur K3 yang menyatakan bahwa 

tuntutan fisik pekerjaan, baik yang bersifat statis 

maupun dinamis, memiliki keterkaitan dengan risiko 

cedera dan kecelakaan kerja. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini dipilih untuk merepresentasikan 

variasi aktivitas fisik yang umum dijumpai pada 

berbagai jenis pekerjaan dan berpotensi berkontribusi 

terhadap terjadinya kecelakaan kerja serius. 

 

3.6. Metode Analisis dan Pengujian 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode MLR untuk menganalisis 

hubungan antara aktivitas fisik pekerjaan dan risiko 

kecelakaan kerja yang diukur melalui jumlah Serious 

Claims. Metode ini digunakan karena mampu 

memodelkan pengaruh beberapa variabel independen 

terhadap satu variabel dependen secara simultan, serta 

banyak diterapkan dalam analisis statistik terapan dan 

penelitian berbasis data [20]. Hubungan antara 

variabel aktivitas fisik pekerjaan dan jumlah Serious 

Claims dimodelkan menggunakan persamaan MLR 

yang diformulasikan sebagaimana ditunjukkan pada 

Persamaan (1). 
𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + ⅇ (1) 
Pada persamaan tersebut, 𝑌 merepresentasikan 

jumlah Serious Claims sebagai variabel dependen. 

Simbol 𝛽0 merupakan konstanta yang menunjukkan 

nilai Serious Claims ketika seluruh variabel 

independen bernilai nol. Koefisien 𝛽1, 𝛽2, dan 𝛽3 

menunjukkan besarnya pengaruh masing-masing 

variabel aktivitas fisik pekerjaan terhadap jumlah 

Serious Claims. Variabel 𝑋1, 𝑋2, dan 𝑋3 berturut-turut 

merepresentasikan intensitas aktivitas membungkuk 

atau memutar tubuh, gerakan berulang, dan aktivitas 

berjalan dan berlari. Sementara itu, ⅇ merupakan galat 

atau error term yang merepresentasikan pengaruh 

faktor lain di luar model. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, model 

regresi dievaluasi untuk memastikan kelayakannya 

melalui pengujian asumsi dasar regresi linier yang 

meliputi normalitas residual, multikolinearitas, dan 

Heteroskedastisitas. Pengujian asumsi ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa model regresi yang 

dibangun memenuhi kriteria statistik sehingga hasil 

analisis dapat diinterpretasikan secara valid. 

 

3.7. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dan 

interpretasi hasil regresi, model MLR yang dibangun 

dalam penelitian ini terlebih dahulu dievaluasi melalui 

pengujian asumsi dasar regresi. Pengujian asumsi 

regresi dilakukan untuk memastikan bahwa model 

yang digunakan memenuhi kriteria statistik sehingga 

hasil estimasi koefisien regresi dapat diinterpretasikan 

secara valid dan reliabel. Pengujian asumsi regresi 

linier yang umum meliputi normalitas residual, 

multikolinearitas, dan Heteroskedastisitas 

sebagaimana direkomendasikan dalam literatur 

statistik terapan [21]. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa residual model regresi terdistribusi secara 

normal, yang merupakan salah satu asumsi 

penting dalam regresi linier. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa residual model terdistribusi 

secara mendekati normal, sehingga asumsi 

normalitas terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui adanya hubungan linear yang kuat 

antar variabel independen yang dapat 

memengaruhi kestabilan estimasi koefisien 

regresi. Hasil pengujian menunjukkan tidak 

terdapat indikasi multikolinearitas yang 

signifikan antar variabel independen dalam 

model [22]. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterdsaoskedastisitas dilakukan untuk 

memastikan kesamaan varians residual pada 

seluruh rentang nilai variabel independen. Hasil 

evaluasi menunjukkan tidak ditemukannya pola 

tertentu pada sebaran residual, sehingga model 

regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas. 

 

3.8. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen dalam model regresi 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen [23], [24]. 

Secara matematis, statistik uji F dihitung dengan 

membandingkan variasi yang dapat dijelaskan oleh 

model regresi dengan variasi yang tidak dapat 

dijelaskan oleh model (galat), sebagaimana 

dirumuskan pada Persamaan (2). 

𝐹 =
𝑆𝑆𝑅/𝑘

𝑆𝑆𝐸/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 (2) 

F merupakan nilai statistik uji F yang digunakan 

untuk menilai signifikansi model regresi secara 

keseluruhan. SSR merupakan Sum of Squares 

Regression yang merepresentasikan variasi data yang 

dapat dijelaskan oleh model regresi, sedangkan SSE 

merupakan Sum of Squares Error yang menunjukkan 

variasi galat atau sisa yang tidak dapat dijelaskan oleh 

model. Simbol 𝑘 menyatakan jumlah variabel 

independen dalam model, dan n menyatakan jumlah 

observasi. Model regresi dinyatakan signifikan secara 

simultan apabila nilai p-value hasil uji F lebih kecil 

dari tingkat signifikansi yang ditetapkan, yaitu α = 

0,05. 

 

3.9. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen secara parsial [25]. Uji ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi variabel aktivitas fisik pekerjaan 

yang memiliki kontribusi signifikan terhadap jumlah 

Serious Claims. Secara matematis, statistik uji t 

dihitung dengan membandingkan nilai koefisien 

regresi suatu variabel independen dengan kesalahan 
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standarnya, sebagaimana ditunjukkan pada Persamaan 

(3). 

𝑡 =
𝛽𝑖

𝑆𝐸/(𝛽𝑖)
 (3) 

Pada persamaan tersebut, 𝑡 merupakan nilai 

statistik uji 𝑡, 𝛽𝑖 merupakan koefisien regresi untuk 

variabel independen ke-i, sedangkan 𝑆𝐸/(𝛽𝑖) 

merupakan standard error dari koefisien tersebut. 

Suatu variabel independen dinyatakan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

apabila nilai p-value hasil uji t lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu α = 0,05. 

 

3.10. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur kemampuan model regresi dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen [26]. Dalam 

penelitian ini digunakan nilai Adjusted R², karena 

ukuran ini telah mempertimbangkan jumlah variabel 

independen dalam model sehingga lebih tepat 

digunakan pada regresi linier berganda. Nilai Adjusted 

R² dihitung menggunakan Persamaan (4). 

𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡ⅇ𝑑 𝑅2  = 1 − (
(1 −  𝑅2)(𝑛 −  1)

𝑛 − 𝑘 − 1
) (4) 

𝑅2 merupakan koefisien determinasi, n 

menyatakan jumlah observasi, dan 𝑘 menyatakan 

jumlah variabel independen. Nilai Adjusted R² yang 

semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa model 

regresi memiliki kemampuan yang semakin baik 

dalam menjelaskan variasi jumlah Serious Claims 

kecelakaan kerja. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis Multiple Linier Regression 

Metode analisis MLR dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh aktivitas fisik pekerjaan 

terhadap jumlah Serious Claims kecelakaan kerja. 

Variabel independen yang dianalisis meliputi Spend 

Time Bending or Twisting the Body (X₁), Spend Time 

Making Repetitive Motions (X₂), dan Spend Time 

Walking and Running (X₃), sedangkan variabel 

dependen adalah jumlah Serious Claims (Y). Hasil 

analisis regresi menunjukkan bahwa model yang 

dibangun memiliki kemampuan penjelasan yang 

relatif kuat. Nilai Adjusted R² yang diperoleh sebesar 

0,4827, yang berarti bahwa sekitar 48,27% variasi 

jumlah Serious Claims dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel aktivitas fisik pekerjaan yang digunakan 

dalam model. Sementara itu, sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini. 

Selain itu, hasil uji simultan menggunakan uji F 

menunjukkan bahwa model regresi signifikan secara 

statistik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Prob(F-

statistic) sebesar 0,0033 (p < 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa variabel aktivitas fisik 

pekerjaan secara bersama-sama memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap jumlah klaim kecelakaan 

kerja serius. Ringkasan hasil evaluasi model MLR 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Model Multiple Linear 

Regresion 
Indikator Nilai 

Jumlah Observasi (n) 100 

Adjusted R² 0,8827 

Nilai F-statistic 6,9091 

Prob(F-statistic) 0,0033 

Tingkat Signifikansi (α) 0,05 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini layak secara statistik 

untuk menjelaskan hubungan antara aktivitas fisik 

pekerjaan dan jumlah Serious Claims kecelakaan 

kerja. Nilai Adjusted R² yang relatif tinggi 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik pekerjaan memiliki 

kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan 

variasi risiko kecelakaan kerja serius pada tingkat jenis 

pekerjaan. 

 

4.2. Hasil Pengujian Signifikansi Parsial (Uji t) 

Ringkasan hasil pengujian signifikansi parsial 

menggunakan uji t terhadap variabel aktivitas fisik 

pekerjaan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Variabel Koefisien (β) p-value Keterangan 

Konstanta -706,34 0,127 
Tidak 

Signifikan 

X1 -37,21 0,012 Signifikan 

X2 6,18 0,437 
Tidak 

signifikan 

X3 46,73 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 variabel Spend 

Time Bending or Twisting the Body (X1) dan Spend 

Time Walking and Running (X2) menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap jumlah Serious 

Claims kecelakaan kerja. Variabel Spend Time 

Walking and Running (X3) memiliki koefisien regresi 

positif sebesar 46,73, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan intensitas aktivitas berjalan dan berlari 

dalam suatu pekerjaan berasosiasi dengan peningkatan 

jumlah klaim kecelakaan kerja serius. Temuan ini 

menunjukkan bahwa aktivitas fisik yang bersifat 

dinamis dan melibatkan mobilitas tinggi memiliki 

kontribusi yang signifikan terhadap risiko kecelakaan 

kerja serius. 

Sementara itu, variabel Spend Time Bending or 

Twisting the Body menunjukkan koefisien regresi 

negatif sebesar −37,21 dan signifikan secara statistik. 

Hal ini mengindikasikan adanya hubungan terbalik 

antara intensitas aktivitas membungkuk atau memutar 

tubuh dan jumlah Serious Claims, yang dapat 

diinterpretasikan sebagai adanya mekanisme adaptasi 

pekerja atau penerapan pengendalian risiko yang lebih 

baik pada pekerjaan dengan tuntutan aktivitas tersebut. 

Di sisi lain, variabel Spend Time Making Repetitive 

Motions tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

secara statistik terhadap jumlah Serious Claims. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas fisik 

yang bersifat statis atau berulang cenderung lebih 
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berkaitan dengan gangguan muskuloskeletal jangka 

panjang dibandingkan dengan kejadian kecelakaan 

kerja serius yang bersifat mendadak. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian parsial ini 

menunjukkan bahwa tidak semua jenis aktivitas fisik 

pekerjaan memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja 

yang sama, dan aktivitas fisik yang bersifat dinamis 

cenderung memiliki pengaruh yang lebih kuat 

terhadap terjadinya Serious Claims ketika dianalisis 

secara parsial. 

 

4.3. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas 

berjalan dan berlari (Spend Time Walking and 

Running) merupakan faktor aktivitas fisik yang paling 

berpengaruh terhadap risiko kecelakaan kerja serius. 

Koefisien regresi yang bernilai positif 

mengindikasikan bahwa peningkatan intensitas 

aktivitas berjalan dan berlari dalam suatu pekerjaan 

berkaitan dengan meningkatnya jumlah Serious 

Claims. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas 

fisik yang bersifat dinamis dan melibatkan mobilitas 

tinggi memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap 

terjadinya kecelakaan kerja serius. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa aktivitas fisik dinamis 

dengan intensitas tinggi dapat meningkatkan risiko 

kecelakaan kerja akibat kelelahan fisik, penurunan 

kewaspadaan, serta meningkatnya potensi kehilangan 

keseimbangan [27]. Selain itu, aktivitas berjalan dan 

berlari juga sering berkaitan dengan paparan risiko 

lingkungan kerja, seperti kondisi permukaan kerja, 

cuaca, serta interaksi dengan peralatan atau kendaraan 

kerja, yang dapat meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kecelakaan kerja yang bersifat mendadak. 

Berbeda dengan aktivitas tersebut, variabel 

Spend Time Bending or Twisting the Body 

menunjukkan pengaruh signifikan dengan arah 

hubungan negatif terhadap jumlah Serious Claims. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa aktivitas 

membungkuk atau memutar tubuh tidak secara 

langsung meningkatkan risiko kecelakaan kerja serius, 

dan lebih berkaitan dengan risiko kesehatan kerja 

jangka panjang seperti gangguan muskuloskeletal. 

Sementara itu, variabel Spend Time Making Repetitive 

Motions tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan, 

yang menguatkan bahwa gerakan berulang cenderung 

berdampak pada aspek kesehatan kerja jangka panjang 

dibandingkan kejadian kecelakaan kerja serius. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa tidak semua jenis aktivitas fisik 

pekerjaan memiliki tingkat risiko kecelakaan kerja 

yang sama. Aktivitas fisik yang bersifat dinamis dan 

melibatkan mobilitas tinggi cenderung memiliki peran 

yang lebih dominan terhadap terjadinya Serious 

Claims, sehingga perlu menjadi perhatian utama dalam 

pengelolaan risiko K3 berbasis karakteristik 

pekerjaan. 

 

4.4. Implikasi Penelitian 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan risiko K3 perlu memberikan 

perhatian lebih pada jenis pekerjaan dengan tuntutan 

aktivitas fisik yang bersifat dinamis, khususnya 

aktivitas berjalan dan berlari. Temuan ini dapat 

menjadi dasar bagi praktisi K3 dalam menetapkan 

prioritas pengendalian risiko, seperti perancangan 

lingkungan kerja yang lebih aman, pengaturan beban 

kerja, serta penerapan prosedur keselamatan yang 

lebih spesifik pada pekerjaan dengan tingkat mobilitas 

tinggi. 

Berdasarkan dari sisi keilmuan dan informatika, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan analisis 

data menggunakan MLR dapat dimanfaatkan sebagai 

alat analitik yang efektif untuk mengidentifikasi faktor 

risiko kecelakaan kerja berbasis karakteristik 

pekerjaan. Model regresi yang bersifat interpretabel 

memungkinkan hasil analisis digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang lebih objektif dan 

terukur, serta berpotensi dikembangkan lebih lanjut 

menjadi sistem analitik risiko kecelakaan kerja 

berbasis data untuk mendukung perencanaan dan 

evaluasi kebijakan K3 secara berkelanjutan. 

 

4.5. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah data 

observasi yang digunakan relatif terbatas, sehingga 

kemampuan generalisasi hasil penelitian masih 

terbatas pada konteks data yang dianalisis. Kedua, 

variabel yang digunakan dalam model hanya 

merepresentasikan sebagian karakteristik pekerjaan, 

khususnya pada aspek aktivitas fisik, sehingga faktor 

lain seperti kondisi lingkungan kerja dan faktor 

organisasi belum dimasukkan dalam analisis. Ketiga, 

penelitian ini menggunakan data yang teragregasi pada 

tingkat jenis pekerjaan, sehingga variasi risiko 

kecelakaan kerja pada tingkat individu pekerja belum 

dapat diidentifikasi secara spesifik. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh aktivitas fisik pekerjaan terhadap risiko 

kecelakaan kerja yang diukur melalui jumlah Serious 

Claims menggunakan pendekatan MLR. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun 

signifikan secara simultan dengan nilai Prob(F-

statistic) < 0,05 serta memiliki kemampuan penjelasan 

yang relatif kuat, ditunjukkan oleh nilai Adjusted R² 

sebesar 0,8827. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

karakteristik aktivitas fisik pekerjaan berperan penting 

dalam menjelaskan variasi risiko kecelakaan kerja 

serius pada tingkat jenis pekerjaan. Secara parsial, 

aktivitas Spend Time Walking and Running terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

Serious Claims, sedangkan aktivitas Spend Time 

Bending or Twisting the Body menunjukkan pengaruh 

signifikan dengan arah hubungan negatif. Sementara 

itu, aktivitas Spend Time Making Repetitive Motions 
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tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan dalam 

model yang digunakan. Hasil ini menegaskan bahwa 

aktivitas fisik yang bersifat dinamis dan melibatkan 

mobilitas tinggi memiliki kontribusi yang lebih 

dominan terhadap risiko kecelakaan kerja serius 

dibandingkan aktivitas fisik statis atau gerakan 

berulang. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan informatika berbasis 

analisis data melalui MLR dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar analitik yang efektif dalam pengelolaan K3, 

khususnya untuk mengidentifikasi jenis pekerjaan 

dengan tingkat risiko kecelakaan kerja serius yang 

lebih tinggi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

agar jumlah data diperluas serta ditambahkan variabel 

lain, seperti kondisi lingkungan kerja dan faktor 

organisasi, guna meningkatkan kemampuan model 

dalam menjelaskan risiko kecelakaan kerja secara 

lebih komprehensif. 
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